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Abstrak

Untuk dapat melihat dengan nyaman diperlukan integrasi antara mata kanan dan mata
Kiri agar terjadi penglihatan secara binokuler. Dengan penglihatan binokuler akan
didapatkan persepsi serentak,fusi, dan penglihatan ruang. Dalam penulisan ini penulis
menggunakan metode deskriptif dari data kepustakaan yang salah satunya karangan
Robert P.Rutstein,OD,MS dan Kent M.Daum,OD,MS,PhD yang berjudul Anomalis
Binoculer vision : Diagnosis & management. Worth four dot test merupakan sebuah alat
dalam pemeriksaan refraksi subyektif yang digunakan pada penilaian integrasi
penglihatan binokuler untuk mengetahui kondisi penglihatan binokuler seseorang.

Kata kunci : Integrasi, Penglihatan, Deskriptif, Worth four-Dot Test, Binokuler

Abstract

To be able to see comfortably is required between the right eye and the eye left to be seen
binoculars. With binocular vision will discovery of concurrent perception, fusion, and
space vision. Write this author using descriptive method from library data, one of which
is essay Robert P. Rutstein, OD, MS and Kent M. Daum, OD, MS, PhD entitled Anomalist
Binocular Vision: Diagnosis & Management. The worth four dot test is a tool in subjective
refraction checks used in Integration Services binocular vision to see someone's binocular
vision vision.

Keywords: Integration, Observation, Descriptive, Four Point Value Test, Binocular.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Penulisan

Lensa adalah perangkat optik transmisif yang memfokuskan atau
menyebarkan berkas cahaya melalui pembiasan.Pembiasan cahaya adalah cahaya
dibelokkan, dalam kehidupan sehari-hari pembiasan cahaya dapat dilihat pada pelangi,
gelas yang berisi air diletakkan pensil dan pensil terlihat bengkok.Lensa tipis
biasanyaberbentuk lingkaran, dan kedua permukaannya melengkung. Keutamaan
lensaialah karena ia membentuk bayangan benda (Giancoli, 2001: 263)

Titik fokus merupakan titik bayangan untuk benda pada jarak takhinggapada
sumbu utama. Berarti, titik fokus lensa bisa ditemukan dengan menentukantitik di
mana berkas-berkas cahaya matahari atau benda jauh lainnya dibentukmenjadi
bayangan yang tajam. Jarak titik fokus dari pusat lensa disebut jarak fokus (f). Lensa
mana pun yang lebih tebal di tengah daripada di tepinya akanmembuat berkas-berkas
paralel berkumpul ke satu titik dan disebut lensakonvergen. Lensa yang lebih tipis di
tengah daripada di sisinya disebut lensadivergen karena membuat cahaya paralel
menyebar (Giancoli, 2001: 265).

Lensa memusat (konvergen), atau positif lebih tebal di bagian
tengahnyadibanding pinggirnya dan akan memusatkan berkas cahaya sejajar ke suatu
fokusnyata. Lensa menyebar (divergen), atau negatif lebih tipis bagian
tengahnyadibanding bagian pinggirnya dan akan menyebarkan berkas sejajar dari
fokusmaya. Ketika suatu sinar menembus suatu lensa. Sinar tersebut membias
atau“membengkok” pada setiap permukaan batas. Jika hubungan dengan lensa
tipis,untuk penyederhanaan semua pembiasan dapat diasumsikan terjadi di
sepanjangbidang vertikal yang ditarik ke bawah dari bagian tengah lensa. Dua
sinarseberang yang berasal dari sebuah titik pada sebuah benda, yang digambar
melaluisistem, akan menentukan bayangan titik tersebut. Terdapat tiga unsur yang
sangatmudah digunakan karena Kkita tahu dengan tepat, tanpa melakukan
perhitungan,bagaimana sinar tersebut akan melewati lensa biasa disebut dengan sinar-
sinaristimewa (Bueche dan Hecht, 2006: 249).

Mata adalah salah satu dari indera tubuh manusia yang berfungsi untuk
penglihatan. Meskipun fungsinya bagi kehidupan manusia sangat penting, namun
sering kali kurang mendapat perhatian, sehingga banyak penyakit yang menyerang
mata tidak diobati dengan baik dan menyebabkan gangguan penglihatan sampai
kebutaan.

“Kelainan refraksi mata adalah suatu keadaan dimana bayangan tidak dibentuk

tepat diretina, melainkan dibagian atau belakang bintik kuning dan tidak

terletak pada satu titik yang tajam. Kelainan refraksi dikenal dalam beberapa
bentuk, yaitu: miopia, hipermetropia dan astigmatisma™? (llyas, 2017).1lyas,S.
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Salah satu kelainan refraksi yang sering terabaikan adalah Hypermetropia.
Hypermetropia merupakan salah satu kelainan refraksi yang cukup tinggi, dan perlu
ditangani dengan serius, dengan memberikan alat bantu tajam penglihatan baik berupa
kacamata atau lensa kontak, Hipermetropi terjadi akibat bentuk kornea maupun lensa
mata yang tidak normal, Penglihatan tidak fokus ketika melihat objek yang dekat, saat
melihat dekat mata harus disipitkan agar objek terlihat jelas, mata terasa tegang, sakit
atau terasa terbakar, ataupun mata lelah, sakit kepala setelah melihat pada jarak dekat
dalam waktu yang cukup lama seperti menulis, membaca, maka kondisi tersebut perlu
dicurigai sebagai adanya gejala kelainan refraksi Hypermetropia.

Hipermetropi terjadi akibat cahaya yang masuk ke mata tidak terfokus ke
tempat yang semestinya (retina), tetapi terfokus ke belakangnya. Hal ini disebabkan
oleh bola mata yang terlalu pendek, atau bentuk kornea maupun lensa mata yang tidak
normal. Untuk bisa melihat dengan makamata memerlukan lensa plus, yang memiliki
titik fokus kedua bertepatan dengan titik jauh mata.

Alat bantu tajam penglihatan dewasa ini semakin memiliki multi fungsi, selain
sebagai alat bantu tajam penglihatan untuk mempermudah aktifitas sehari- hari
diharapkan juga dapat menunjang penampilan seseorang, sehingga bermunculan
berbagai desain lensa dan bingkai kacamata untuk memenubhi tujuan penggunaan alat
bantu tajam penglihatan yang semakin beragam, salah satunya dengan ditemukannya
desain lensa aspheric. Seperti yang terlihat pada gambar 1.1 berikut.

Normal Aspheric Normal Aspheric
Cx Cx CC CC
Lens Lens Lens Lens

Penglihatan adalah salah satu faktor yang sangat penting dalam seluruh

aspekkehidupan. Macam-macam kelainan Refraksi [3]:

1. Mata Myopia Myopi / Rabun Jauh terjadi jika bola mata terlalu panjang dari depan
ke belakang, dan berkas cahaya menjadi terfokus di depan retina dan
mengakibatkan penglihatan kabur atau buram.

2. Mata Hipermetropi Hipermetropi / Rabun Dekat terjadi jika bola mata lebih kecil
dari normal atau lensa tidak bisa berakomodasi dengan baik, hal ini berakibat
objek yang terlihat difokuskan ke belakang retina dan penglihatan menjadi kabur.



3. Mata Asigmatisme Astigmatisme / Mata Silindris terjadi karena bervariasinya
daya refraksi kornea atau lensa karena kelainan bentuk permukaannya sehingga
sinar yang jatuh pada dua titik di depan retina.

4. Mata Presbiopi Presbiopi / Mata Tua terjadi Gangguan akomodasi pada usia lanjut

yang dapat terjadi akibat kelemahan otot akomodasi, lensa mata tidak kenyal atau
berkurang elastisitasnya akibat sclerosis lensa.
“Hipermetropia merupakan kelainan refraksi yang terdapat pada sebagian bayi
baru lahir, dimana bola matanya terlalu pendek sehingga mata bayi dan anak-anak
adalah hipermetropia yaitu sebesar 2-3 dioptri, yang akan bertambah pada tahun-
tahun pertama namun akan berangsur-angsur berkurang hingga pada usia remaja
menjadi emetrop”®. Sayyidah Fathimahl, Suryatiningsih2, Siska Komala
Sari31,2,3 Program Studi D3 Manajemen Informatika, Fakultas IImu Terapan,
Universitas TelkomISSN : 2085-3688; e-ISSN : 2460-0997

Hipermetropi adalah kelainan refraksi mata dimana bayangan dari sinar yang
masuk kemata jatuh dibelakang retina. Penderita kelainan mata tidak dapat membaca
pada jarak yang normal (30 cm) dan harus menjauhkan bahan bacaanya untuk dapat
membaca secara jelas
Penyebab dari hipermetropi adalah sebagai berikut :

1. Sumbu utama bola mata yang terlalu pendek
Biasanya terjadi karena Mikropthalmia, renitis sentralis, arau ablasio
retina(lapisan retina lepaslari ke depan sehingga titik fokus cahaya tidak tepat
dibiaskan).

2. Daya pembiasan bola mata yang terlalu lemah
Terjadi gangguan-gangguan refraksi pada kornea, aqueus humor, lensa dan vitreus
humor.Gangguan yang dapat menyebabkan hipermetropi adalah perubahan pada
komposisi kornea danlensa sehingga kekuatan refraksi menurun dan perubahan
pada komposisi aqueus humor danviterus humor. Misal pada penderita Diabetes
Melitus terjadi hipermetopi jika kadar gula darahdi bawah normal.

3. Kelengkungan kornea dan lensa tidak adekuat
Kelengkungan kornea ataupun lensa berkkurang sehingga bayangan difokuskn di
belakangretina.

4. Perubahan posisi lensa

Dalam hal ini, posisi lensa menjadi lebih posterior
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